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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Terdapat pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction 

terhadap penguasaan konsep siswa kelas X SMA Terpadu Wira Bhakti pada 

materi reaksi reduksi oksidasi (redoks), hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 

uji t dengan menggunakan taraf signifikan α = 0,05 thitung = 2,11 > ttabel = 1,68. 

b. Hasil penelitian yang dilakukan juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Terpadu Wira Bhakti. Dimana 

hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji t dua pihak yang mempunyai taraf signifikan α 

= 0,05, maka dperoleh thitung = 5 > ttabel = 1,68. 

Dari kedua data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing integrasi peer instruction berpengaruh positif terhadap penguasaan 

konsep siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa SMA Terpadu Wira Bhati.  

5.2. Saran 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

menyampaikan saran sebagai berikut:  

1. Saran bagi guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang dapat 

membuat siswa menjadi aktif pada saat proses pembelajaran dan juga dapat 
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membuat siswa mandiri dan antusias serta dapat mengasa kemampuan berpikir 

kritis siswa sehingga dapat memahami konsep dengan baik dalam belajar 

seperti dapat menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer 

instruction yang dapat meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2. Diharapkan agar ada penelitian lanjutan tentang pembelajaran inkuiri 

terbimbing integrasi peer instruction terhadap penguasaan konsep siswa dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 
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